BAB Il
METODOLOGI PEELITIAN

1.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan dalam melakukan
penelitian untuk mencapai suatu tujuan dengan memecahkan sebuah permasalahan.
Menurut (Sugiyono, 2018: 2) “Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Menurut
(Sugiyono, 2018: 23) “Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian

yang berl positiv'Ezme, digunakan untuk meneliti pada

u sampel tertentu;~pengu lan data menggunakan instrumen

analisis data bersifat kuangtatif/statistik dengan tujuan untuk

le n verifikatif. Menurut
litian yang digunakan untuk

pertanyaan terhadap

(Sugiyono,
menjawab
keberadaan varia maupun lebih dari satu
variabel”. Menurut elitian verlflkatlf adalah suatu
penelitian yang ditujukan u ji teori dan mencoba menghasilkan metode
ilmiah yaitu status hipotesis yang atau ditolak”.
1.2 Tempat dan Waktu Penelitian
1.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan kepada karyawan pada CV. Empat Saudara yang
beralamatkan pada JI. Perjuangan Kompleks Perkantoran Tanjung Mekar

Karawang Barat Kabupaten Karawang Jawa Barat.

1.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama enam bulan, mulai dari bulan Februari 2021

sampai dengan bulan Agustus 2021. Jadwal penelitiannya sebagai berikut:

32
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Tabel 3.1
Jadwal Penelitian

Z
o

Waktu Penelitian
Maret | April Mei Juni Juli | Agustus

Kegiatan

Pengambilan Data

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pendataan Data

Pengujian Data

Analisis Data

Penulisan Skripsi

O 0| N[ O O|R~|WIN|EF

Bimbingan Skr|p5|

[EEN
o

Sidang

Identifikasi dan .
Rumusan > pot_e§|s
Masalah d Penellitian

. ! .
Konseptualisasi Desain Populasi dan
Variabel Penelitian Sampling
Penelitian

¢ !

Operasionalisasi
Variabel Pengumpulan
L
Penelitian Data +——
Analisis - .
Valitiditas, Data <« Uji Normalitas
Reliabilitas &
Normalitas ¢
> Kesimpulan
Gambar 3.1

Desain Penelitian
Sumber: Buku panduan skripsi UBP, 2020
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Berdasarkan gambar 3.1 diatas menjelaskan tahapan-tahapan dalam desain
penelitian. tahapan pertama yang dilakukan yaitu studi pendahuluan pada objek
penelitian yaitu CV. Empat Saudara. Untuk mendapatkan data serta melakukan
observasi awal tentang kondisi motivasi, disiplin kerja, kinerja karyawan yang
kemudian dijadikan latar belakang dalam penelitian. Selanjutnya dilakukan
identifikasi masalah, dimana identifikasi masalah tersebut sebagai dasar dalam
membuat suatu kerangka pemikiran dalam penelitian yang selanjutnya menentukan
hipotesis penelitian.

Setelah tahapan selesai dikerjakan, dibuatlah suatu desain penelitian sebagai
kerangka untuk melakukan penelitian. Kemudian, penulis perlu melakukan
konseptualisasigeatas™variabel yang akan diteliti dalam penelitian dengan

menggunakaf*beberapa literatur_serta s staka yang sesuai, untuk kemudian

variabel=variabel tersebut dapat didefinisikan secara operasional.

erlu menentukan populasi dan kemudian
penelitian ini. Dari

menent 3 ijadiikan e itian ini. i
jumlah samp iketa a-data dari para responden

untuk kemud Path Analysis. Namun,

sebelum melakUkanWanalisis data yarstedetT terkumpul dari responden perlu

KA!’RJA!WAN Gtka data tersebut dapat

dianalisis, apabila tidak valid dapa

melakukan uji valid
mempertimbangkan apakah akan tetap diikut
sertakan dalam analisis atau Kemba juk pada definisi vasiabel penelitian
secara operasional. Tahapan terakhir, se melakukan‘analisis data maka penulis
dapat menarik  kesimpulan atas  hasil analiSis  tersebut  serta

menginterprestasikannya.

1.4 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
1.4.1 Definisi Variabel

Motivasi kerja merupakan pemberian daya penggerak untuk melaksanakan
upaya tinggi dalam bekerja dengan memberikan semua kemampuan dan
keterampilan guna mencapai tujuan organisasi.

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para pemimpin untuk

melakukan komunikasi dengan para pegawai agar mereka bersedia untuk
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meningkatkan kesadaran dan kesediaannya mentaati Setiap peraturan serta
pedoman-pedoman yang berlaku.

Kinerja adalah suatu hasil capaian kerja yang sudah dilakukan dalam
periode tertentu. Baik secara kualitas maupun kuantitas sudah dijalankan dengan

penuh rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya didalam perusahaan.

1.4.2 Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi variabel pada penelitian ini yaitu untuk menentukan
dimensi dan indikator dari setiap variabel penelitian. Berikut ini merupakan

indikator dari variabel motivasi, disiplin kerja, dan kinerja karyawan:

1.4.2.1 Moti
+29) me%an bahwa “Ada beberapa indikator

dari mo
1. rbentuk uang, barang, dan jasa yang
Fa PEg v?sanya yang dilibatkan
2. k an-peke fj ri suatu perusahaan
adijtempat bekerjan egawal Kondisi kerja yang baik
yaitu nyama KAJRAMN Guk dapat menjalankan

3 ganisasi yang

ngan langsung
dengan setiap pekerjaan maupun untuk kelancaran'setiap pekerjaan.

4. Prestasi kerja. Hasil yang dicapai atau yang diinginkan oleh semua orang
dalam bekerja. Setiap orang tidaklah sama ukurannya karena manusia itu
pada dasarnya berbeda satu sama lain.

5. Pengakuan dari atasan. Pernyataan yang diberikan dari atasan kerja, apakah
pegawai sudah menerapkan akan motivasi yang telah diberikan atau tidak.

6. Pekerjaan itu sendiri. Pegawai yang mengerjakan pekerjaan dengan sendiri,

apakah pekerjaannya bisa menjadi motivasi bagi pegawai lainnya.
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1.4.2.2 Disiplin Kerja

Menurut Singodimedjo dalam (Sutrisno, 2016:94) menyebutkan bahwa

“Disiplin kerja dibagi menjadi empat dimensi yaitu sebagai berikut:

1. Taat terhadap aturan waktu. Dilihat dari jam masuk kerja, jam pulang, dan
jam istirahat yang tepat waktu sesuai dengan aturan yang berlaku di
perusahaan.

2. Taat terhadap peraturan perusahaan. Peraturan dasar tentang cara
berpakaian, dan bertingkah laku dalam pekerjaan.

3. Taat terhadap aturan perilaku dalam bekerja. Ditunjukan dengan cara-cara
melakukan setiap pekerjaan sesuai dengan jabatan, tugas, dan tanggung
ja erta cara ber bungan dengan unit kerja lainnya.

4. erhadap peraturan Tain _yai%m tentang apa yang boleh dan apa

g tidak boleh dilakukan oleh par pegawai dalam perusahaan.

1423 Ja Karyawan P
Me \u Robbins (Bi 1 ' ndikator untuk mengukur kinerja

karyawan seca ividu a0

d S]] Or-yall
1.  Kualitas. Kuahitagak rKMﬁWANGa\wan terhadap kualitas

pekerjaan yang dasitkan, serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan

dan kemampuan karyawan

2. Kuantitas. Kuantitas kerja merdpakan Ju asilkan dinyatakan

dalam istilah seperti jumlah unit dan sik ang diselesaikan.

3. Ketepatan waktu. Ketepatan waktu merupakkan tingkat aktivitas
diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi
dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk
aktivitas lain.

4. Efektivitas. Efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber daya
organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan
maksud menaikan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.

5. Kemandirian. Kemandirian merupakan tingkat seorang karyawan yang
nantinya akan dapat menjalankan fungsi kerjanya komitmen Kerja.

Merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja
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dengan isntansi dan tanggung jawab karyawan terhadap perusahaan dimana

dia bekerja”.

Dimensi dan indikator dari setiap variabel diatas dapat digunakan untuk

operasionalisasi variabel, sehingga pengujian hipotesis dapat digunakan alat

statistik dan dapat dilakukan dengan baik untuk menentukan skala pengukuran dari

setiap variabel penelitian. Berikut ini operasionalisasi variabel pada penelitian ini

dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel
No Variabel Dimensi Indikator Skala N.O
Pengukuran | Kuesioner
1 | Motivasi Kerja (X') | Indikator 1.Balas jasa Skala Likert 1,2,3
iabel 2.Kondisi kerja 45,6
%‘kerj %asimas kerja 7,89
7 Prestasi kerja 10,11
5.Pengakuan 12,13
WY il dari atasan
meﬁﬁ;ﬁgﬁ Pekerjaan—itu 14,15
puan kerja
untuk
teratur,
tekun,
menerus,
bekerja
dengan
yang berlak
dengan tidak
melanggar aturan-
aturan yang sudah
ditetapkan”.
2 | Disiplin Kerja (X | Indikator 1.Taat terhadap | Skala Likert 1,234
Menurut variabel aturan waktu
(Hasibuan, disiplin kerja 2.Taat terhadap 5,6,7,8
2016:193) peraturan
mengatakan perusahaan
bahwa “Disiplin 3;i?;nteg?ﬁgﬁﬁ 9101112
kerja merupakf’:ln dalam tF))ekerja
kemampuan kerja 4.Taat terhadap 13,1415
seseorang  untuk peraturan
secara teratur, lainnya
tekun, terus-
menerus, dan
bekerja sesuai

dengan aturan
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Tabel 3.2 Lanjutan
Operasionalisasi Variabel

No Variabel Dimensi Indikator P Skala N_o
engukuran | Kuesioner
yang berlaku
dengan tidak
melanggar aturan-
aturan yang sudah
ditetapkan”.

3 | Kinerja Karyawan | Indikator 1.Kualitas kerja | Skala Likert 1,2,3
(Y) variabel 2.Kuantitas 45,6
Menurut Rivai dan | Kinerja kerja
Basri (Masram & | karyawan 3.Ketepatan 7,89
Muah, 2017:138). waktu
“Kinerja  adalah 4, Efe_ktIVItaS 10,11,12

. . erja
hasil at ' 5.Kemandirian 13,14,15
atau sasaran ata
kriteria yang telah
ditentukan terlebih
dahulu telah
disepakati
bersama”.
Sumber: (Hasibuan, 2016:193), (Hasibuan, 2016:193), (Masram & Muah,

2017:138)

1.5  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
1.5.1 Sumber Data
1.5.1.1 Data Primer
Data primer dalam penelitian ini yaitu data yang didapat langsung dari
responden melalui wawancara dan kuesioner yang disebar pada karyawan CV.

Empat Saudara terkait dengan motivasi kerja, disiplin kerja, dan kinerja karyawan.
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1.5.1.2 Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini merrupakan data yang didapat dari
berbadi sumber seperti dari buku, jurnal, internet, dan referensi-referensi lainnya

yang relevan dengan penelitian ini.

1.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dan informasi yang digunakan pada penelitian ini

yaitu sebagai berikut:

1.5.2.1 Observasi

tertentu”.

1.5.2.3 Kuesioner

Menurut (Sugiyono, 2018: “Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dila dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada responden untuk

dijawab”.

1.6 Teknik Penentuan Data
1.6.1 Populasi

Menurut Corper et.al dalam (Sugiyono, 2018: 136) menyebutkan bahwa
“Populasi adalah keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah generalisasi.
Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diukur, yang merupakan

unit yang diteliti”.
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Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh karyawan pada CV. Empat

Saudara yang berjumlah 95 orang.

1.6.2 Sampel

Dalam penelitian ini, teknik penentuan sampel menggunakan sampling
jenuh. Menurut (Sugiyono, 2012:126) menyebutkan bahwa “Sampling jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”.

Sampel pada penelitian ini yaitu berjumlah 95 responden.

1.6.3 Teknik Sampling
[ nyebutkan bahwa “Teknik sampling
dilakukan dalam penelitian”. Untuk

an sampel yang akan digunakag| pada penelitian ini yaitu probability

enurut (Sugiyong; 201 125y Probabili ing merupakan teknik

a bagi setiap unsur

mentabulasi data berdasarkan variabel dari Sel@ espenden; menyajikan data
setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan”.

Pada penelitian ini, rancangan analisis data yang digunakan yaitu path
analysis. Ada tiga variabel yang akan diteliti yaitu variabel motivasi dan disiplin
kerja sebagai variabel independen (X) dan variabel kinerja karyawan sebagai
variabel dependen ().

1.7.2 Rancangan Instrumen

Menurut (Sugiyono, 2018:148) menyebutkan bahwa “Instrumen penelitian

merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun
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fenomena sosial yang sedang diamati. Secara spesifik, semua fenomena ini disebut
variabel penelitian.

Isntrumen yang digunakan pada penelitian ini melalui penyebaran
kuesioner/angket yang berisi pertanyaan atau pernyataan dengan menggunakan
skala likert. Menurut (Rifkhan, 2018) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
“Data ordinal merupakan data yang disajikan dalam bentuk kategori dan memiliki
peringkat serta termasuk data kuantitatif, dan skala likert merupakan skala yang
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok tentang fenomena

sosial”.
Tabel 3.3
Skala Likert
Si Ker'a_“\D@olinE%ji Kinerja Karyawan | Bobot Skor
t Tidak Baik tTiWk Sangat Tidak Baik 1
Tidak Baik Tidak Bai’%’ Tidak Baik 2
Cukup Baik — Cukup.Bal —_Cukup Baik 3
Baik | Bk 2
at Baik RgaitBaik 5
1.7.3 Uji lsnt
1.7.3.1 Uji Validita KARAWANG
Menurut (Sugiyo . 125) “Uji validitas merupakan cara untuk
menunjukan sejauh mana sk u i, ukuran yang diper benar-benar
menyatakan hasil pengukuran atau atan. as_gpada umumnya
dipermasalahkan berkaitan dengan hasil pengukuran p IS atau non fisik, yang

menjadi perhatian utama yang berkaitan dengan karakteristik psikologis dan hasil
pengukuran yang sebenarnya diharapkan dapat menggambarkan atau memberikan
skor atau nilai suatu karakteristik lain. Setelah ditabulasikan maka pengujian
validitas kontruksi dilakukan dengan analisis faktor dan mengkorelasikan skor
faktor dengan skor total. Bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya
minimal 0,3 keatas maka faktor itu dapat disimpulkan bahwa isntrumen tersebut

validitas konstruksi yang baik”.
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1.7.3.2 Uji Reliabilitas

Menurut (Sugiyono, 2012: 130) “Uji reliabilitas merupakan sebuah
pengujian yang dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara eksternal,
pengujian dapat dilakukan dengan cara test-retest (stability), equivalent, dan
gabungan keduanya. Secara internal reliabilitas dapat diuji dengan menganalisis
konsistensi butir yang ada diinstrument dengan teknik tertentu. Melalui bantuan
program SPSS. Uji reliabilitas dilakukan dengan cronbach’s alpha. Bila cronbach
alpha besarnya 0,60 keatas dan positif maka alat ukur ini dapat dipercaya atau
tingkat konsistensi dari suatu infromasi apabila dilakukan berulang-ulang”.

ormalitas bertujuan untuk menguji
apakah angu atau residual memiliki distribusi

f mengasumsikan bahwa nilai residual

1.

2. Menentukan frekuensi pada setiap butir ditemukan beberapa orang yang
mendapat skor 1, 2, 3, 4, dan 5 yang disebut sebagai frekuensi.

3. Menentukan proporsi kumulatif, setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya
responden dan hasilnya disebut proporsi.

4. Menentukan proporsi kumulatif, tentukan nilai proporsi kumulatif dengan
menjumlahkan nilai proporsi secara tab perkolom skor.

5. Menentukan nilai Z dengan menggunakan tabel distribusi normal, hitung
nilai Z untuk setiap proporsi kumulatif yang diperoleh.

6. Menentukan dentitas, tentukan nilai tertinggi dentitas untuk setiap nilai Z

yang diperoleh dengan menggunakan koordinat curve normal baku.
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7. Menentukan scale value atau skala nilai, tentukan nilai skala dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

(Density at Lower Limit — Density at Upper Limit)

Nilai Skala (NS) = — —
(Area Below Upper Limit — Area Below Lawer Limit

8. Menentukan tranformasi dengan rumus sebagai berikut:
Y =NS +k
K=1+[NSmin]”.

1.7.4 Analisis Deskriptif

018: 232) “Analisis deskriptif adalah statistik yang

an cara mendeskripsikan atau

lisis data dengan cara
Inerja karyawan. Dalam

Rentang Skala =

Keterangan:

n : Jumah sampel

m : Jumlah alternative jawaban (skor 1 — 5)

Rentang terendah : Skor terendah x Jumlah sampel

Skala tertinggi . Skor tertinggi x Jumlah sampel

Hasil perhitungan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Skala tipe kriteria

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 95 responden.
Instrumen dengan skala likert pada skala terendah dengan skor satu (1) dan skala

tertinggi dengan skor lima (5).
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2. Perhitungan skala

Skala terendah = skor terendah x jumlah sampel
=1x95=95

Skala tertinggi = skor tertinggi x jumlah sampel
=5x95=475

Sehingga dapat diketahui penelitian ini rentang skalanya adalah:

nim-1
RS = #
m
95(5-1)
RS = —_— =76
5

abel/3.4
Analisis Rentang Skala

” " Deskripsi Skor
Rentang Skala I - . Kinerja
l\%tlva% Kerja | Disiplin Kerja Karyawan
1 05 _ 171 ngatTi t Sang;t_‘l'ldak
\ aik
2 172, 247 a Baik Tidak Baik
3 18323 i _ i Cukup Baik
4 324%,399 - aik Baik
5 400 —4%5%

Bai A/ SangaiBaik Sangat Baik
3 %9020

38 -__:
‘ herap
Berdasarkan tabel 3 Iai rentang skala yang selanjutnya dapat

dipakai untuk memprediksi pengaral

i LN
'D1gian rene

0 I dan disiplin kerjasterhadap kinerja

karyawan pada CV. Empat Saudara.

Dapat dilihat rentang skala jika digambarkan melalui bar scale berikut ini:

STB B CB B SB

95 171 247 323 399 475

Gambar 3.2
Bar Scale
Sumber : (Sugiyono, 2017: 95)
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1.7.5 Analisis Verifikatif

Analisis verifikatif dalam penelitian ini digunakan guna mengetahui hasil
penelitian yang berkaitan dengan pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan pada CV. Empat Saurdara. Metode ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar dampak variabel bebas yang mempernagruhi terhadap
variabel terikat. Analisis verifikatif terdiri dari analisis korelasi dan analisis jalur
(path analysis). Sebelum melakukan analisis, data ditransformasikan terlebih

dahulu dengan menggunakan mode MSI dengan bantuan SPSS.

1.7.5.1 Analisis Korelasi

Penelitianmiri jian analisis korelasi menggunakan metode Pearson
Product PM). t (Ridewan=& Kuncoro, 2017:62) menyebutkan
bahwa ‘fAnalisis korelasi pearson product moment (PPM) meruapakan salah satu

pendekatan untuk mengetahui keeratan antdra satu variabel independent (X) dengan

1S S ' ri
2XY -2

rxy: —_— —

variabel ndent (), den Jahiru

—y

(n )N 2V° =R

Keterangan KA R AWA N G

r : Koefisien

: Jumlah Sampel

: Variabel Independent
Y : Variabel Dependent

Dengan ketentuan apabilan rs = +1 atau mendekati 1 maka korelasi antara

kedua variabel dikatakan positif dan sangat kuat sekali dan bersifat searah. Bila rs
= -1 sampai dengan 1 maka korelasi kedua variabel bersifat negatif sehingga
kenaikan nilai-nilai variabel dependen yang sebaliknya.
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Tabel 3.5
Pedoman untuk Meberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 -1,00 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Sedang
0,20 — 0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat Rendah

Sumber: (Riduwan & Kuncoro, 2017:62)

1.7.5.2 Teknik Analisis Jalur (Path Analysis)
Analisis jalur (Path Analysis) digunakan untuk menganalisis pola hubungan

antara variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan pengaruh

tidak langs ang ariabel bebas (Eksogen) terhadap variabel terikat
odel path analysis yang arakan yaitu pola hubungan sebab

gkah-langkah menguji analisis jdlur sebagai berikut:

1. muskan hipotesis= ==

Umuskan persamaan struktu

diajukan.
5. Menghitunga koefisien regre

menggunakan persamaan regresi berga
6. Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan) melalui menguji

secara keseluruhan hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut:

Ho : pyx1 = pyx2 = 0 (Tidak ada pengaruh)

H1 : pyx: = pyx2 # 0 (Ada pengaruh)

Berdasarkan kajian teoritis dan uraian diatas yang telah melahirkan
paradigma penelitian, maka untuk mempermudah pengujian statistik digambarkan
diagram jalu (Path Analysis) sebagai berikut:
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xl
K
%

Gambar 3.3
Analisis Jalur
Sumber: (Sugiyono, 2018)

PyX1

pyx2

pengaruh langsung X terhadap Y

1.8  Uji Hipotesis

Menurut (Sugiyono, 2012: 70) “Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan dikatakan sementara karena jawaban
yang diberikan hanya didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
faktor-faktor atau data empiris yang diperoleh melalui pengumpulan”.

Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini berkaitan dengan
ada tidaknya pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat
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(dependent) yang menggunakan rancangan hipotesis melalui penetapan hipotesis
nol (Ho) tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan adapun hipotesis alternatif
(Ha) yang menyebutkan adanya pengaruh antara variabel bebas dengan variabel
terikat, melalui tahapan penelitian uji statistik dan perhitungan nilai uji, lalu
perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifikan dan terakhir adalah penarikan
kesimpulan (Rifkhan, 2018).

1.8.1 Ujit (Parsial)
Parameter individual t-test digunakan agar dapat mengetahui apakah
variabel bebas signifikan atau tidak terhadap variabel terikat secara parsial untuk

setiap variab ji ilai statistik t juga disebut dengan uji parsial yang

a ana pengaruh semua
| secara bersama-sama atau

terdapat hubungan yang signi otivasi dan disipli

rja terhadap
kinerja karyawan pada CV. Empat Sau
1. Hipotesis 1
a. Ho : B; = 0 artinya motivasi kerja secara parsial tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
b. Ha: B, # 0 artinya motivasi kerja secara parsial mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dengan kriteria Ho ditolak jika thitung > ttabel.
2. Hipotesis 2
a. Ho : B, = 0 artinya disiplin kerja secara parsial tidak mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
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b. Ha: B, # 0 artinya disiplin kerja secara parsial mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Dengan kriteria Ho ditolak jika thitung > ttavel.

Hipotesis 3

a. Ho:p; =P, =0artinyasecara simultan motivasi dan disiplin kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

b. Ha: B; # B2 # 0 artinya secara simultan motivasi dan disiplin kerja

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Dengan kriteria Ho ditolak jika thitung > ttavel.
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